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LAMPIRAN

Lampiran 1 Rekapitulasi Identifikasi Masalah

KELAS

MATA PELAJARAN

LEMBAR IDENTIFIKASI MASALAH
e b |
: TEMATIK

NO | HARI

TANGGAL

MASALAH YANG DITEMUKAN RANAH

1 Kamis

11 Oktober
2018

Terdapat beberapa siswa yang masih belum mampu ketika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang diberikan
yaitu melengkapi kata yang rumpang dengan cara menyebutkan huruf yang tepat sebagai penyusun kata tersebut.
Selain ifu, saat memainkan games menyusun huruf menjadi sebuah kata, tidak semua siswa menyusun kalimat
dengan benar. Ada yang masih bingung membedakan huruf b dan d (masih terbolak-balik). huruf yang disusun Kognitif
masih acak sehingga susah dibaca (bersantai-> bersatnai, berstanai, besatainr, bersnatai; berolahraga-> berolaragah
(3 orang)). ada juga yang sama sekali tidak dapat dipahami karena membentuk kata yang tidak memiliki makna
(bersepeda—>bsedrpeae, bersedpea, drsepaebe, eabepsred; sejuk->kejus, kesuj).

2 Jumat

12 Oktober
2018

Terdapat beberapa siswa yang masih belum mampu ketika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang diberikan
yaitu melengkapi kata yang rumpang dengan cara menyebutkan huruf yang tepat sebagai penyusun kata tersebut. —_—
ogniti
Siswa menyebutkan dari kata yang seharusnya adalah kata “menyiram™ menjadi “merirmpm” dan kata “‘tanaman” =

menjadi “tamaman’”.

15 Oktober
2018

Terdapat beberapa siswa yang masih belum mampu ketika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang diberikan,
yaitu melengkapi kata yang rumpang dengan cara menyebutkan huruf yang tepat sebagai penyusun kata tersebut.
Siswa menyebutkan dari kata yang seharusnya adalah kata “bersantai” menjadi “bersmnay”. Selain itu, saat Kognitif
memainkan games menyusun huruf menjadi sebuah kata, tidak semua anak menyusun kalimat dengan benar. Ada
yang masih bingung dilihat dari huruf yang disusun masih acak sehingga susah dibaca (bintang—>bitangn (2 orang),

bingant).

4 Rabu

18 Oktober
2018

Terdapat beberapa siswa yang masih belum mampu ketika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang diberikan,
yaitu melengkapi kata yang rumpang dengan cara menyebutkan huruf yang tepat sebagai penyusun kata tersebut. Roanis
. . ) L . ognit

Siswa menyebutkan dari kata yang seharusnya adalah kata “belajar” menjadi “balanar” dan dari kata “kelelawar™

menjadi “kllelarar”.

wn

Selasa

23 Oktober
2018

Dari hasil tes yang dilakukan, terdapat 11 dari 31 siswa yang masih belum mampu memilih huruf yang tepat untuk _—
ogniti

menjawab indikator soal membaca huruf. Dalam hal membaca suku kata, terdapat 17 dari 31 siswa yang masih

belum mampu memilih suku kata yang tepat untuk menjawab pertanyaan pada soal yang diberikan. Selain itu,
terdapat 24 dari 31 siswa yang masih belum mampu memilih kata yang tepat untuk menjawab indikator soal
membaca kata., dan yang terakhir adalah terdapat 16 dari 31 siswa yang belum mampu menjawab soal nomor 7 dan
20 dari 31 siswa yang masih belum mampu menjawab soal nomor 8 sebagai indikator soal membaca kalimat.

Masalah utama yang

ditemukan:

Belum optimalnya kemampuan membaca permulaan siswa, baik itu membaca huruf, baca suku kata, membaca RS——
c = 4 ogni
kata, maupun membaca kalimat.

Ibu. Ariani Tandi Padang, M.Pd. . = : ) - Joice Priskila Piga Pah

Mengetahui - ' : : - Menyusun

: : : Tangerang, 29 Okiober 2018

c

(Dosen Pembimbing Lapangan) _ (Peneliti)
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Lampiran 2 Rekapitulasi Umpan Balik Identifikasi V (Tes Diagnostik)

LEMBAR REKAPITULASI DATA UMPAN BALIK MENTOR

A. VARIABEL MASALAH-RANAH KOGNITIF

JUDUL PENELITIAN : PENERAPAN METODE STRUKTURAL ANALISIS SINTESIS UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS I DI SALAH SATU SD KRISTEN DI
RANTEPAO

MASALAH : KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

TES DIAGNOSTIK (SELASA, 23 OKTOBER 2018)

NO INDIKATOR KOMENTAR MENTOR

Dari hasil tes yang dilakukan Ibu Joice, terdapat 3 dari 31 siswa yvang belum mampu memilih huruf yang tepat untuk
1 Membaca Huruf menjawab soal nomor 1 dan juga terdapat 9 dari 31 siswa yang belum mampu memilih huwuf yang tepat untuk menjawab

soal nomor 2. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih belum mampu dalam hal membaca huruf.

Dari hasil tes yang dilakukan Ibu Joice, terdapat 9 dari 31 siswa yang belum mampu memilih suku kata yang tepat untuk

9

Membaca Suku Kata menjawab soal nomor 3 dan juga terdapat 8 dari 31 siswa yang belum mampu memilih suku kata yang tepat untuk

menjawab soal nomor 4. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih belum mampu dalam hal membaca suku kata.

Dari hasil tes yang dilakukan Ibu Joice, terdapat 8 dari 31 siswa yang belum mampu memilih kata yang tepat untuk
3 Membaca Kata menjawab soal nomor 5 dan juga terdapat 16 dari 31 siswa yang belum mampu memilih kata yang tepat untuk menjawab

soal nomor 6. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih belum mampu dalam hal membaca kata.

Dari hasil tes yang dilakukan Ibu Joice, terdapat 16 dari 31 siswa yang belum mampu memilih kalimat yang tepat untuk
4 Membaca Kalimat menjawab soal nomor 7 dan juga terdapat 20 dari 31 siswa yang belum mampu memilih kalimat yang tepat untuk menjawab

soal nomor 8. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih belum mampu dalam hal membaca kalimat.
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Lampiran 3 Rekapitulasi Umpan Balik Penerapan Tindakan I dan Il

B. VARIABEL TINDAKAN
TINDAKAN : METODE STRUKTURAL ANALISIS SINTESIS (SAS)

TINDAKAN 1 (RABU, 24 OKTOBER 2018)

NO LANGKAH/TAHAPAN KOMENTAR MENTOR -
1 Menampilkan gambar sambil bercerita Langkah-langkah metode pengajaran yaitu metode SAS diterapkan dan
2 Membaca gambar mendapat nilai maksimal yaitu amat baik pada poin 3.3 di lembar umpan baik
3 Proses struktural mentor. Media pembelajaran yaitu gambar juga diterapkan dengan amat baik
- Proses analisis dan sesuai dengan langkah penggunaan di RPP.
5 Proses sintesis = =

TINDAKAN 2 (KAMIS, 25 OKTOBER 2018)

3 - KOMENTAR MENTOR

NO LANGKAH/TAHAPAN
1 Menampilkan gambar sambil bercerita Langkah-langkah metode pengajaran yaitu metode SAS diterapkan dan
2 Membaca gambar mendapat nilai maksimal yaitu amat baik pada poin 3.3 di lembar umpan baik
3 Proses struktural mentor. Media pembelajaran yaitu gambar juga diterapkan dengan amat baik
3 Proses analisis dan sesuai dengan langkah penggunaan di RPP.
5 Proses sintesis

Mengetahui

.

Ibu. Ariani Tandi Padang, M.Pd.

(Dosen Pembimbing Lapangan)

Tangerang, 29 Okiober - 200

" Menyusun

e

Joice Priskila Piga Pah
(Peneliti)




Lampiran 4 Rekapitulasi Refleksi Identifikasi V (Tes Diagnostik)

LEMBAR REKAPITULASI DATA JURNAL REFLEKST MAHASISWA GURU

A. VARIABEL MASALAH-RANAH KOGNITIF

JUDUL PENELITIAN

MASALAH

: PENERAPAN METODE STRUKTURAL ANALISIS SINTESIS UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS I DI SALAH SATU SD KRISTEN DI RANTEPAO
: KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

TES DIAGNOSTIK (SELASA, 23 OKTOBER 2018)

NO INDIKATOR

ISI REFLEKSI

1 Membaca Huruf

Pada bagian ini, saya melakukan tes melalui LKS yang dikerjakan murid. Pada saat saya menjelaskan bahwa para murid akan mengerjakan
sendiri tes tersebut tanpa ada bantuan dari saya sebagai guru, seketika kelas menjadi ribut karena para murid mengatakan bahwa mereka
tidak bisa dan mengalami kesulitan kalau mengerjakan LKS tersebut sendirian. Hal tersebut dikatakan oleh sebagian besar murid karena
benar bahwa selama ini saya dan mentor saya mengetahui secara sadar, ada sebagian besar murid yang belum bisa membaca bahkan ada
yang sama sekali belum mengenal huruf secara utuh. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari jumlah murid masih belum bisa
membaca dengan baik karena memilih huruf yang menyusun sebuah kata saja belum mampu dipilih oleh murid dengan tepat.

[

Membaca Suku Kata

Karena para murid terus menerus berkata bahwa mereka tidak bisa mengerjakannya sendirian, dan juga beberapa murid mengakui secara
langsung bahwa mereka belum bisa membaca, akhirnya, saya pun memutuskan untuk membacakan soal yang saya berikan mulai dari
nomor 4 (soal nomor 3 dan nomor 4 mengukur indikator membaca suku kata) sampai soal nomor 8 (soal nomor 5 dan nomor 6 mengukur
indikator membaca kata, soal nomor 7 dan nomor 8 mengukur soal membaca kalimat), karena benar-benar sebagian besar murid terus
mengatakan bahwa mereka tidak bisa mengerjakan sehingga membuat kelas menjadi ribut.

3 Membaca Kata

Karena para murid terus menerus berkata bahwa mereka tidak bisa mengerjakannya sendirian, dan juga beberapa murid mengakui secara
langsung bahwa mereka belum bisa membaca, akhirnya. saya pun memutuskan untuk membacakan soal yang saya berikan mulai dari
nomor 4 (soal nomor 3 dan nomor 4 mengukur indikator membaca suku kata) sampai soal nomor 8 (soal nomor 5 dan nomor 6 mengukur
indikator membaca kata. soal nomor 7 dan nomor 8 mengukur soal membaca kalimat).

4 Membaca Kalimat

Sampai soal nomor 7 dan nomor 8 yang mengukur kemampuan membaca kalimat pun masih saya bantu. Selama ini, saya dan mentor
saya selalu membacakan soal pada LKS yang dikerjakan oleh murid. Jadi, ketika kali ini saya meminta murid untuk mengerjakan sendiri
LKS yang diberikan, para murid sangat mengalami kesulitan. Kelas pun menjadi tidak kondusif karena sebagian besar murid terus berkata
bahwa mereka tidak bisa membaca sendiri soal pada LKS. Ketika selesai mengerjakan LKS, saya langsung memeriksa hasil tes dari para
murid tersebut. Benar saja, hasil yang di dapatkan oleh para murid jauh berada di bawah standar KKM yaitu 75. Rata-rata perolehan nilai
yvang di dapatkan oleh para murid adalah 64.65.

64



Lampiran 5 Rekapitulasi Refleksi Indikator Membaca Permulaan Penerapan Tindakan |

TINDAKAN 1 (RABU, 24 OKTOBER 2018)

NO

INDIKATOR

ISIREFLEKSI

Membaca Huruf

Saya mengucap syukur setelah menerapkan tindakan pertama menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis, hasil dari
pengerjaan LKS menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari hasil prefest atau tes diagnostik sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pada indikator membaca huruf setelah diterapkannya metode SAS yang pertama.

Membaca Suku Kata

Pada bagian ini saya merasa sangat takut kalau-kalau saya gagal dalam menerapkan metode SAS ini bagi para murid, saya
merasa sangat khawatir akan tercapainya setiap indikator (indikator membaca huruf, membaca suku kata, membaca kata dan

membaca kalimat) yang sudah saya ekspetasikan.

Membaca Kata

Pada bagian ini saya merasa sangat takut kalau-kalau saya gagal dalam menerapkan metode SAS ini bagi para murid, saya
merasa sangat khawatir akan tercapainya setiap indikator (indikator membaca huruf, membaca suku kata, membaca kata dan

membaca kalimat) yang sudah saya ekspetasikan.

Membaca Kalimat

Pada bagian ini saya merasa sangat takut kalau-kalau saya gagal dalam menerapkan metode SAS ini bagi para murid, saya
merasa sangat khawatir akan tercapainya setiap indikator (indikator membaca huruf, membaca suku kata, membaca kata dan
membaca kalimat) yang sudah saya ekspetasikan. Juga, saya sangat mengucap syukur karena hasil dari perolehan rata-rata
nilai yang didapatkan oleh murid pada pengerjaan LKS di hari ini ternyata meningkat. Jika pada prefest kemarin rata-rata
nilai yang di dapatkan oleh murid adalah 64.65, maka pada Tindakan 1 ini para murid mendapat nilai dengan rata-rata
86.45. Saya sangat bersyukur karena hal itu menandakan bahwa penerapan metode SAS saya yang pertama di hari ini
berhasil.
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Lampiran 6 Rekapitulasi Refleksi Indikator Membaca Permulaan Penerapan Tindakan Il

TINDAKAN 2 (KAMIS, 25 OKTOBER 2018)

NO INDIKATOR

ISTREFLEKSI

| | Membaca Huruf

Saya sangat mengucap syukur karena dapat menyelesaikan penerapan tindakan kedua menggunakan metode Struktural
Analisis Sintesis (SAS). Pada penerapan metode SAS yang kedua ini menunjukkan adanya peningkatan dilihat dari hasil
pekerjaan pada lembar kerja siswa,

2 | Membaca Suku Kata

Membaca Kata

4 | Membaca Kalimat

Hasil pekerjaan murid pada LKS setelah diterapkannya metode SAS yang kedua ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
pada indikator membaca kalimat. Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh pun menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pada rata-rata nilai murid. Ketika saya langsung memertksa LKS yang telah dikerjakan murid, hasilnya menunjukkan bahwa
ada peningkatan yang signifikan antara hasil tes pada penerapan tindakan yang pertama dan hasil tes pada penerapan
tindakan yang kedua. Jika pada Prefest para murid mendapat nilai dengan rata-rata 64.65, kemudian pada Tindakan | para
siswa mendapat nilai dengan rata-rata 8643, maka pada Tindakan 2 ini hasil yang didapatkan para murid jauh lebih batk
lagi yaitu 97.36. Saya sangat mengucap syukur karena hal mi menandakan bahwa adanya peningkatan dari para murid
setelah saya menerapkan metode SAS dalam mengajarkan membaca permulaan bagi para murid.
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Lampiran 7 Rekapitulasi Refleksi Indikator Metode SAS Penerapan Tindakan |

VARIABEL TINDAKAN

TINDAKAN

: METODE STRUKTURAL ANALISIS SINTESIS (SAS)

TINDAKAN 1 (RABU, 24 OKTOBER 2018)

NO

LANGKAH/TA
HAPAN

CHECKLIST
PELAKSANAAN

ISI REFLEKSI

Menampilkan
gambar  sambil
bercerita

Pada bagian ini, saya membuat lembar checklist mengenai langkah-langkah penerapan tindakan
menggunakan metode Struktural Analisis Sintesis. Saya meminta kesediaan mentor saya untuk mengisi
lembar checklist yang sudah saya buat dengan tujuan untuk melihat apakah saya sudah melakukan penerapan
metode SAS sesuai dengan langkah-langkah dari metode SAS tersebut. Pertama-tama, saya memilih satu
kalimat yang berkaitan dengan kegiatan malam hari yaitu “Rani rajin belajar . Saya menempelkan gambar
seorang anak perempuan yang sedang duduk sambil belajar di meja belajar dan saya berkata “Rani rajin
belajar™. Pada langkah pertama ini, mentor saya memberikan tanda checklist yang menandakan bahwa saya
telah melakukan langkah pertama sesuai dengan tahapan penerapan metode SAS.

(8

Membaca
gambar

Selanjutnya, saya menempelkan kartu kalimat dan meminta siswa membaca kalimat tersebut. Pada saat saya
meminta siswa untuk membaca kalimat “Rani rajin belajar”, para siswa membaca kalimat tersebut dengan
kecepatan yang masih berbeda-beda tergantung kelancaran membaca dari masing-masing siswa. Pada bagian
ini, mentor saya juga memberikan tanda checklist yang menandakan bahwa saya sudah melakukan langkah
kedua ini sesuai dengan tahapan penerapan metode SAS.

Proses struktural

Kemudian, saya mengambil atau tidak memperlihatkan lagi gambar yang ditempel dan meminta siswa sekali
lagi untuk membaca kalimat “Rani rajin belajar”. Pada saat siswa membacakan kalimat itu lagi, terlihat
bahwa siswa sudah mulai kompak dalam membacakan kalimat ini. Namun, hal inilah yang menjadi bahan
pembicaraan saya bersama mentor saya pada saat melakukan feedback mentor secara lisan setelah saya
mengajar. Mentor saya mengatakan bahwa ketika gambar dicabut dan saya meminta siswa membacakan
kalimat di papan sekali lagi, para siswa terdengar sudah lumayan kompak membacakannya. Namun, hal
itulah yang menjadi pertanyaan mentor saya karena pada saat saya menempelkan kartu kalimat, secara tidak
sengaja saya mengucapkan kalimat “Rani rajin belajar™ beberapa kali. Jadi mentor saya mengatakan bahwa
apakah anak-anak memang sudah bisa membaca atau mereka bisa mengucapkannya karena terbiasa
mendengarkan saya beberapa kali mengucapkan kalimat “Rani rajin belajar”. Hal inilah yang perlu saya
perhatikan untuk menjadi bahan perbaikan saya pada penerapan metode selanjutmya. Namun secara
keseluruhan, saya sudah melaksanakan langkah ketiga pada penerapan metode SAS ini sesuai dengan
tahapannya. Hal ini terbukti pada lembar checklist yang dituliskan oleh mentor saya.

Proses analisis

Masuk pada langkah keempat penerapan metode SAS, saya mengajak siswa untuk bersama-sama
menguraikan kalimat menjadi kata yaitu “Rani”, “rajin”, “belajar” dan meminta siswa membacanya per kata
sesual dengan apa yang saya instruksikan. Setelah itu, saya kembali mengajak siswa untuk bersama-sama
menguraikan setiap kata menjadi suku kata yaitu “Ra-ni”, “ra-jin”, “be-la-jar” dan meminta siswa
membacanya. Kemudian, saya kembali menuntun proses penguraian suku kata menjadi huruf yaitu “R-a-n-
i", “r-a-j-i-n”, “b-e-l-a-j-a-r" dan meminta siswa membaca per hurufnya. Pada penerapan metode SAS di
tahapan ini, saya mengalami sedikit kesulitan. Hal ini terjadi karena para siswa ada yang tidak begitu
memperhatikan penjelasan yang saya berikan. Beberapa siswa terlihat sibuk dengan aktivitas mereka sendiri
bahkan ada beberapa siswa yang terlihat mengantuk. Hal ini menyebabkan saya harus beberapa kali meminta
siswa berdiri di tempat masing-masing dan melakukan lari di tempat secepat mungkin selama 10 detik. Hal
ini saya lakukan untuk membangkitkan kembali semangat siswa dan berharap bahwa siswa akan kembali
fokus pada penjelasan yang saya berikan. Namun, secara keseluruhan, feedback dari mentor saya
mengatakan bahwa saya sudah menjalankan langkah keempat ini sesuai dengan tahapan penerapan metode
SAS.

Proses sintesis

Pada bagian terakhir dari penerapan metode SAS ini, saya mengajak siswa dan menuntun jalannya proses
menggabungkan kembali dari huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan yang terakhir adalah dari
kata menjadi kalimat yang utuh. Sama seperti penerapan langkah keempat sebelumnya, pada langkah terakhir
ini walaupun beberapa siswa telah saya tegur berulang kali, namun masih saja ada beberapa siswa yang sibuk
melakukan aktivitas lain sehingga tidak memberikan fokus penuh pada penjelasan yang saya berikan. Secara
keseluruhan, feedback dari mentor saya mengatakan bahwa saya telah menerapkan langkah terakhir dari
penerapan metode SAS ini sesuai dengan tahapan yang ada, namun ada hal-hal kecil yang masih perlu untuk
saya perhatikan, seperti kurangnya fokus pada siswa yang mungkin disebabkan oleh materi yang saya jelaskan
merupakan hal baru bagi siswa dan mereka belum sampai pada tahap mengenal apa itu kata dan kalimat. Hal
lain yang juga mempengaruhi jalannya proses penerapan tindakan yang saya lakukan adalah bagaimana
seharusnya saya mengajar dengan tidak terburu-buru sehingga siswa dapat menyerap bahan atau materi yang
saya ajarkan bagi mereka; dan juga, hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi waktu yang sudah siang dan para
siswa baru saja selesai makan siang serta bermain cukup lama pada jam istirahat. Selain itu, yang menjadi
bahan refleksi saya secara pribadi adalah mungkin penjelasan saya diawal mengenai huruf, suku kata, kata
dan kalimat terlalu berat untuk siswa kelas satu sehingga para siswa juga antara mengerti dan tidak mengerti
dengan penjelasan yang saya berikan.
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Lampiran 8 Rekapitulasi Refleksi Indikator Metode SAS Penerapan Tindakan 11

TINDAKAN 2 (KAMIS, 25 OKTOBER 2018)

LANGKAH/'T

e AHAPAN

CHECKLIST
PELAKSANAAN

ISIREFLEKSI

Menampilkan
1 gambar sambil
bercerita

Sama seperti penerapan tindakan pertama saya menggunakan metode SAS, pada penerapan tindakan kedua
yang saya lakukan ini pun, saya juga membuat lembar checkist yang akan membantu saya melihat apakah saya
telah menerapkan metode SAS sesuai dengan tahapan yang ada. Saya kembali meminta kesediaan mentor saya
untuk memberikan tanda checklist jika saya telah menerapkan langkah-langkah tahapan metode SAS dengan
tepat. Pada langkah pertama ini, saya telah melaksanakannya dengan baik, terbukti dari tanda checklist yang
diberikan mentor saya pada lembar checklist yang saya buat. Secara keseluruhan, pada bagian ini sudah berjalan
dengan baik. Para siswa juga terlihat lebih antusias, lebih fokus dan lebih memberikan perhatian jika
dibandingkan dengan penerapan tindakan saya yang pertama di hari sebelumnya.

Membaca
gambar

Pada langkah yang kedua ini, saya melakukan apa yang menjadi bahan evaluasi bersama mentor saya pada
penerapan tindakan sebelumnya yaitu pada saat saya mulai untuk bercerita sedikit dari gambar yang sudah
tertempel dan pada akhimya saya hanya satu kali mengatakan “Bobi cuci kaki” sambil menempelkan kartu
kalimat sebagai penjelas dari gambar yang sudah saya tempelkan. Secara keseluruhan, saya telah menerapkan
langkah kedua ini terbukti pada saat mentor saya memberikan tanda checklist yang menandakan bahwa saya
telah melakukan langkah kedua sesuai dengan tahapan penerapan metode SAS.

Proses
struktural

Selanjutnya, saya mencabut atau menghilangkan gambar yang ditempel dan meminta siswa sekali lagi untuk
membaca kalimat “Bobi cuci kaki”. Para siswa membaca dengan semangat dan terlihat lebih antusias dari
penerapan tindakan yang pertama. Pada lembar checklist yang saya buat pun mentor saya memberikan tanda
checklist yang menandakan bahwa saya sudah melakukan langkah ketiga ini sesuai dengan tahapan penerapan
metode SAS.

4 | Proses analisis

Masuk pada langkah keempat penerapan metode SAS ini, saya mengajak siswa untuk bersama-sama
menguraikan kalimat menjadi kata yaitu “Bobi™, “cuci”, “kaki” dan meminta siswa membacanya per kata sesuai
dengan apa yang saya instruksikan. Setelah itu, saya kembali mengajak siswa untuk bersama-sama menguraikan
setiap kata menjadi suku kata yaitu “Bo-bi”, “cu-ci”, “ka-ki” dan meminta siswa membacanya. Kemudian, saya
kembali menuntun proses penguraian suku kata menjadi huruf “B-0-b-i", “c-u-c-i”, “k-a-k-i" dan meminta
siswa membaca per hurufnya. Pada penerapan metode SAS di tahapan ini, saya meminta siswa secara acak
untuk membaca huruf, suku kata, kata atau kalimat sesuai apa yang saya tunjuk menggunakan penggaris. Secara
keseluruhan, pada penerapan di langkah keempat ini sudah saya lakukan dengan baik. Hal ini terbukti dari
lembar checklist yang diberikan oleh mentor saya. Para siswa juga lebih banyak dan lebih dapat memberikan
perhatian walaupun tetap saja masih ada 1-2 siswa yang sibuk sendiri dan tidak dapat fokus pada penjelasan
yang saya berikan.

5 Proses sintesis

Pada langkah terakhir dari penerapan metode SAS saya yang kedua ini, saya mengajak siswa dan menuntun
jalannya proses menggabungkan kembali dari huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan yang
terakhir adalah dari kata menjadi kalimat. Setelah menerapkan metode SAS yang kedua dan melakukan sharing
mengenai feedback bersama dengan mentor saya, pada penerapan metode saya yang kedua ini, saya merasa

sangat bersyukur karena Tuhan ijinkan boleh berjalan lebih baik dari p p belumnya. Saya gucap
syukur boleh memperbaiki kekurangan-kekurangan yang sudah saya diskusikan dengan mentor dan saya
refleksikan secara pribadi. Secara pribadi, saya merasa lebih siap, lebih mantap, dan juga lebih mempersiapkan
segala sesuatunya. Saya dapat memperbaiki banyak hal yang jadi kek gan saya sebelumnya baik itu cara
saya mengajar yang kini menjadi lebih baik, tempo dan nada bicara yang tidak lagi terburu-buru, pengelolaan
waktu yang lebih baik dari pada sebelumnya, dan juga saya lebih memperhatikan penggunaan kata-kata yang
saya gunakan yaitu menggunakan kata-kata yang lebih sederhana pada saat saya menjelaskan materi. Tidak
berhenti sampai di situ, jika pada hari kemarin (penerapan tindakan pertama) ketika saya menyampaikan
penjelasan materi melalui ceramah interaktif dan banyak sekali para siswa yang terlihat bosan, hari ini hal itu
berkurang dan tidak begitu banyak seperti hari kemarin. Sesuai dengan feedback yang diberikan mentor saya
pada saat berbicara setelah penerapan tindakan yang pertama kemarin, saya memperbaikinya dengan mengajak
siswa untuk bangkit berdiri dan melakukan sedikit aktivitas tambahan seperti ice breaking, tepuk supermen,

| bernyanyi, bahkan lari di tempat secepat mungkin selama 10 detik. Hal ini saya lakukan dan sangat membantu

dalam menarik kembali perhatian dan antusiasme dari para siswa. Hal ini juga sangat membantu saya dalam
mengembalikan kelas menjadi kondusif.

Mengetahui

Tangerang, 29 Oktober 2018

Menyusuri

e

Ibu. Ariani Tandi Padang, M.Pd. - Joice Priskila Piga Pah

(Dosen Pembimbing Lapangan) (Peneliti)
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Lampiran 9 Rekapitulasi Kisi-Kisi Soal Penerapan Tindakan |

LEMBAR DATA PENELITIAN

VARIABEL MASALAH-RANAH KOGNITIF/AFEKTIF/PSIKOMORIK

JUDUL PENELITIAN . PENERAPAN METODE STRUKTURAL ANALISIS SINTESIS UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS I DI SALAH SATU SD KRISTEN DI
RANTEPAO
MASALAH : KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
JENIS INSTRUMEN : TEST/KISI-KISI SOAL TINDAKAN 1 (RABU, 24 OKTOBER 2018)
Jenjang
) ) Kognitif
Kompetensi | Indikator ) )
NO ) Indikator Soal (Cl1, Soal Kunci Jawaban | Skor
Dasar Pencapaian
C2...dst
)
Memilih huruf
an; hilan
Membaca - ¢
1. Membaca untuk 1. Sit i d v r | malam.
huruf  untuk .
lancar ) melengkapi
menjawab a.
1 |2. Membaca kata yang Cl1 t 1
) kata atau a. b. c. d.
kalimat ) rumpang t b I d
kalimat pada )
sederhana sesual  dengan
soal
gambar  yang
ditunjukkan
Memilih huruf
an hilan
i Vi Membaca d gk E
. Membaca tnif ik untul 5 | v | duduk di kurs.
lancar ) melengkapi
menjawab
2 |2. Membaca kata yang Cl S | 1
. kata atau a c. d.
kalimat ) rumpang | p b. f b X
kalimat pada )
sederhana sesual  dengan
soal
gambar  yang
ditunjukkan
Memilih suku
Membaca kata yang
1. Membaca | suku  kata | hilang  untuk
lancar untuk melengkapi 3 Deni | .. || gigi.
3 |2. Membaca | menjawab kata yang Cl bl i 1
kalimat kata atau | rumpan,
< np. i 4 ba b. s . ce . ko
sederhana | kalimat pada | sesuai dengan
soal gambar  yang
ditunjukkan
1. Membaca | Membaca Memilih suku
lancar suku  kata | kata 1|
4 ) - Cl 1
2. Membaca | untuk hilang  untuk
kalimat | menjawab melengkapi
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sederhana | kata  atau | kata yang
kalimat pada | rumpang 4 Rosa ke sar
soal sesuai  dengan pa
gambar  yang
ditunjukkan % | oa| b|me N 4| n
Memilih  kata
an hilan,
Membaca Tk :
1. Membaca untuk
kata  untuk . 5. Dedi sayur,
lancar b melengkapi -
menjawal ] A
2. Membaca kalimat yang | Cl aikon
aliomat kata  atau cl . q. b
alima rumpan minum
kalimat pada )p. . % | makan fonfon
sederhana sesual dengan
soal
gambar  yang
ditunjukkan
Memilih kata
{ ey Membaca i
. Membaca an ilan, i
BB Sk yang 2 8, Ayah pergi
lancar - untuk b
menjawa . :
2. Membaca . melengkapi Cl kerja
) kata  atau| b, . ) d
kalimat ) kalimat ~ yang 0| masak kerja fidur pasar
kalimat pada
sederhana rumpang
soal )
sesuai  dengan
gambar  yang
ditunjukkan
Membaca B 7
i Memilih '
1. Membaca | kalimat )
kalimat ~ yang
lancar untuk ) )
) hilang  sesuai "
2. Membaca | menjawab Cl % Rini sapu lontai " | ayah punya ikan
. dengan gambar
kalimat |kata  atau . ]
, yang Rini sapu lanfai
sederhana | kalimat pada |~
ditunjukkan b. | Bobi mein air d. | Dodi jalan kaki
soal ’
Membaca - 8 ‘
) Memilih '
1. Membaca | kalimat i
almat  yang
lancar untuk b. _— :
_ hilang  sesuai . Jeni minum air
2. Membaca | menjawab Cl 9| Bobi masak nasi Dani nonton lomba
) dengan gambar
kalimat | kata  atau
: yang
sederhana | kalimat pada |~
ditunjukkan b, d.
soal Jeni minum air ayah makan sate
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Lampiran 10 Rekapitulasi Kisi-Kisi Soal Penerapan Tindakan 11

JENIS INSTRUMEN : TEST/KISI-KISI SOAL TINDAKAN 2 (KAMIS, 25 OKTOBER 2018)
Jenjang
Kompetensi | Indikator ) Kognitif
NO . Indikator Soal Soal Kunci Jawaban | Skor
Dasar Pencapaian (Cl1,
C2...dst)
Memilih huruf
an hilan
Membaca e b 1. Budi main I a
1. Membaca untuk
huruf untuk )
lancar ) melengkapi d.
i, |8 s | g c1 % = ° 1
. Membaca a 1 i a
] kata  atau L ¢ ! °
kalimat A rumpang
kalimat pada )
sederhana sesual dengan
soal
gambar  yang
ditunjukkan
Memilih huruf
£, st Membaca -
. Membaca an, hilan; i v v
hraf otk |8 2 2. Tuli baca
lancar . untuk
menjawab ) d k
2 |2. Membaca melengkapi Cl 1
. kata  atau a c.
kalimat ) kata yang k n t s
kalimat pada
sederhana rumpang
soal )
sesual dengan
gambar  yang
ditunjukkan
Memilih suku
. .| ba|=
Membaca kata yang 3. Rani cuc
1. Membaca | suku  kata | hilang  untuk
lancar untuk melengkapi
. - ju
3 | 2.Membaca | menjawab kata yang Cl a . c b 1
, ku u | ca
kalimat | kata atau | rumpang
sederhana | kalimat pada | sesuai dengan
soal gambar  yang
ditunjukkan
Memilih suku
Membaca kata yang
1. Membaca | suku  kata | hilang  untuk 4. Ayah dan Beni - |
lancar untuk melengkapi a. la
4 | 2. Membaca | menjawab kata yang Cl 1
kalimat | kata  atau | rumpang & yi g be ne
sederhana | kalimat pada | sesuai dengan
soal gambar  yang
ditunjukkan
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Memilih kata
yang  hilang
Membaca i )
1. Membaca untuk 3. Ini biu.
kata untuk ) .
lancar . melengkapi baju
menjawab )
2. Membaca g kalimat  yang Cl c d
ta  atau . i :
kalimat ) rumpang | belon gelas sepaty bajo
kalimat pada )
sederhana sesuai dengan
soal
gambar  yang
ditunjukkan
Memilih kata
yang  hilang 6. Rudi cuci
Membaca
1. Membaca untuk muka
kata  untuk )
lancar ) melengkapi
) Ve menjawab - - b. G
. Membaca ot o mat  yang qQ, kaki muka hngun kepakl
kalimat ) rumpang
kalimat pada )
sederhana sesuai dengan
soal
gambar  yang
ditunjukkan
Membaca .
Memilih 7
1. Membaca | kalimat '
kalimat  yang =
lancar untuk ’
2 M b iawab Slmg msiai a. €[ Rara anak mama
embaca | menjawa - Cl Tiol10Keithalies Tirni suka maken
kalimat | kata atau = p
: " yang
sederhana | kalimat pada oo b. |Teno pergl bermain 9 | jort suka ketimun
soal 2
Membaca
Memilih
1. Membaca | kalimat 1 =
i kalimat ~ yang. :
o M e hilang _sesuai Ini kado Rir
2. Membaca | menjawab 3 Cl O | Inl kado Rkl | meja ItuIndah :
dengan gambar
kalimat kata atau
N yang o d.
sederhana | kalimat pada dltun_]ukkan " _ | kaca Inl mahal penzil ini tiga
: soal :
Tangerang, 29 Oktober 20(8
Mengetahui Menyusun -
,ﬁﬁt e
Ibu. Ariani Tandi Padang, M.Pd. Joice Priskila Piga Pah
(Dosen Pembimbing Lapangan) (Peneliti)
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Lampiran 11 RPP Identifikasi Masalah V

@ UPH Teachers College
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Tematik v Tingkat : SD v Topik: Kegiatanku ST4PB4 v~
T
Tanggal 123 Oktober 2018 ' Alokasiwaktu :2x3s’ ~ ¢ 'S ewabd
DIAGNOSIS* IKognitif
Kognitif e Pada pertemuan sebelumnya murid sudah mampu mengidentifikasi kosa
Afektif

Psikomotor/skill

kata terkait kegiatan malam hari, menyusun kosa kata yang berkaitan
dengan malam hari, dan identifikasi kebi; kebiasaan baik pada

malam hari sesuai aturan di rumah; namun murid belum dapat

mengerjakan missing Iyric pada soal yang diberikan™ (tes membaca),
belum dapat membuat kalimat dari kosa kata yang berhubungan dengan
kegiatan malam hari, dan belum dapat menyelesaikan pembuatan karya
kolase menggunakan biji kacang hijau. ® 4

Afektif
e Ketika belajar jakan ing lyric pada soal yang
diberikan (tes p t murid), t Kkali: dari kosa
kata yang berhubungan dengan k malam hari, dan menyelesaikan
pembuatan karya kolase menggunakan biji | g hijau,beberapa murid

belum menunjukkan sikap proaktif dalam pembelajaran dan juga terlihat
. tidak fokus atau kurang perhatian terhadap penjelasan guru v
- “Beberapa murid belum mampu menunjukkan sikap taat terhadap rules
dan procedure selama pembelajaran
Psikomotor
e Scbagian kecil dari jumlah murid belum mampu menanggapi atau
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik v

[SBDP
3.4 Memahami bahan alam dalam berkarya
4.4 Membuat karya dari bahan alam ¥r
TUJUAN [Kognitif:
PEMBELAJARAN** * Dengan membaca sendiri syair lagu “Bapa Kudatang Pada-Mu”, murid
Kognitif mampu melengkapi huruf, suku kata, kata, dan kalimat yang rumpang dari
Afektif

Psikomotor/skill

lirik lagu yang diberikan dengan tepat v~

e  Melalui 1

per i kata, murid mampu menyusun kalimat

sederhana dari kosa kata tentang kegiatan malam hari dengan tepat

e Dengan memperhatikan contoh yang ditunjukkan guru, murid mampu
mengidentifikasi penggunaan bahan alam berupa biji-bijian dalam
membuat karya kerajinan kolase ~~

Afektif:

Dengan memperhatikan penjelasan guru, murid mampu mengikuti rules

dan procedure kelas dengan baik

IPsikomotor:

e Dengan diberikan penjelasan oleh guru, murid mampu membuat karya
kerajinan kolase menggunakan bahan biji-bijian (biji kacang hijau) dengan

KOMPETENSI DASARBahasa Indonesia

3.7 Menentukan kosa kata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam
melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau
cksplorasi lingkungan v/

4.7 M kan penjel d kosa kata Bahasa Ind ia dan dibantu
dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan-malam dalamy/teks
tulis dan gambar  / \

/o

-

baik v
Aktivitas Prosedur Mareri Waktu
PENDAHULUAN Pembelajaran Saintifik Adellina, N.,
Mendapatkan 1. Murid diberikan ¥ s untuk | K i, Y., & i
perhatian mempersiapkan diri / Assagaf, L. (2017).

Tujuan pelajaran
Transfer

(kaitan dengan
pengetahuan)

2. Murid menerima dan membalas sapaan dari | 7ema 3 Kegiatanku 1’

guru / (Buku Tematik
3. Melalui tanya jawab, murid dan guru| Terpadu Kurikulum 27
melakukan review pembelajaran | 20713, Edisi Revisi

sebelumnya’ (mengidentifikasi kosa kata|201/7) Buku Siswa
terkait kegiatan malam hari; membentuk | SD/MI  Kelas 1.
kosa kata yang berhubungan dengan malam | Jakarta: Pusat
hari; identifikasi kali yang di Kurikulum dan
dari kosa kata terkait kegiatan malam hari; | Perbukuan,

membuat kalimat dari kosa kata yang | Balitbang,
berhubungan dengan kegiatan malam hari; | Kemendikbud. )

e B
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identifikasi kebi. Tehi baik

Hal 119)

pada malam hari scsuai aturan di rumah;
dan  menunjukkan kebiasaan baik yang
sesuai dengan aturan di rumah) v~

4. Murid ds kan jel: guru

mengenai kaitan dan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan hari ini
(melengkapi huruf, suku kata, kata, dan
kalimat rumpang dari lagu “Bapa Kudatang
Pada-Mu”,
kalimat sederhana dari kosa kata tentang
kegiatan i
pembuatan karya kolase tentang malam

hari)

bermain games menyusun

malam hari; melanjutkan

Mengumpulkan Informasi/Mencoba
10. Murid diberikan

mengumpulkan

kesempatan

informasi dengan
berdiskusi tentang penyusunan kalimat dari
kosa kata yang berkaitan dengan kegiatan
malam hari x

11. Melalui diskusi d

murid

teman kel k

& P

1k inf i cara

membuat karya kolase dari biji-bijian x

PRESENTASI
Jelaskan informasi
Tunjukkan
Gunakan
kongkrit (& non)
Cek pemahaman

contoh

Mengamati

Adellina, N.,
K i, Y., &

5. Murid hatik penjel guru

id i lengkapi huruf,

suku kata, kata, kalimat rumpang pada
sebuah lirik lagu. v

6. Murid perhatik penjel guru

mengenai demonstrasi games “Membuat

Kalimat Malam Hari” yang akan dimainkan
oleh murid x

7. Murid yimak penjel guru
pembuatan karya dua di

Menanya

8. Murid
bertanya
tentang games “Membuat Kalimat Malam

i yaitu kolase -

diberikan

mengenai

kesempatan  untuk
demonstrasi  guru

Hari” yang akan dimainkan x
9. Murid diberikan stimulus untuk menjawab
pertanyaan guru mengenai hal-hal yang
belum dipahami
pembuatan kolase %

masih mengenai

Assagaf, L. (2017).
Tema 3 Kegiatanku
(Buku
Terpadu Kurikulum
2013, Edisi Revisi
2017) Buku Siswa
SD/MI  Kelas 1.
Jakarta: Pusat

Tematik

Kurikulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud.
(Halaman 120)

X, A

LATIHAN
TERBIMBING

Dikaitkan
pembelajaran
Perilaku
(misalnya:

Latihan tanpa penalti

dengan

nyata
aktif)

Menalar/Mengasosiasi

Adellina, N,

12. Murid mengerjakan LKS melengkapi huruf,
suku kata, kata, dan kalimat rumpang pada
lagu “Bapa Kudatang Pada-Mu” &

13. Murid dan guru secara bersama-sama
memainkan games “Membuat kalimat
Malam Hari” (Murid dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang;
setiap kel k akan d
kata yang berkaitan dengan kegiatan malam
hari; kemudian dari kata yang telah
didapatkan, setiap murid di

kan satu

dalam
kelompok akan
yebutkan/; } satu  kata

schingga akan terbentuk satu kalimat.
Bet kelompok akan ditunjuk untuk

P

menyebutkan kalimat yang telah disusun ) x
14. Murid melanjutkan aktivitas membuat
karya kolase bertema kegiatan malam hari
(BS, halaman 121 > Formatif SBDP) ->
Lanjutan aktivitas dari Pembelajaran ST 4

PB 1. 7

Mengkomunikasikan

15. Murid mengumpulkan karya kolase yan&

K i Yo, &
Assagaf, L. (2017).
Tema 3 Kegiatanku
(Buku
Terpadu Kurikulum
2013, Edisi Revisi
2017) Buku Siswa
SD/MI Kelas 1.
Jakarta: Pusat
Kurikulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud.
(Halaman 121)

Tematik

telah dikerjakan kepada guru - N

10°

20’

2

e ; &

N
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Lampiran 12 RPP Penerapan Tindakan |

UPH Teachers College

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Tematik Tingkat :SD Topik: Kegiatanku ST4PB 5
Tanggal : 24 Oktober 2018 Alokasi waktu : 3x357
DIAGNOSIS* Kognitif
Kognitif e Pada pertemuan sebelumnya murid sudah cukup mampu mengerjakan
Afektif missing lyric pada soal yang diberikan (tes membaca), sudah mampu
Psikomotor/skill menyelesaikan pembuatan karya kolase menggunakan biji kacang hijau;

namun murid belum dapat mengidentifikasi kalimat yang menggunakan
kosa kata malam hari, memasangkan gambar dengan kalimat yang
berhubungan dengan malam hari dan murid belum terlalu mampu
membaca huruf, suku kata, kata dan juga kalimat yang ada melalui cerita
yang berkaitan dengan kegiatan malam hari -~
Afektif

e Ketika belajar tentang mengidentifikasi kalimat yang menggunakan kosa
kata malam hari, memasangkan gambar dengan kalimat yang
berhubungan dengan malam hari dan murid belum terlalu mampu
membaca huruf, suku kata, kata dan juga kalimat yang ada melalui cerita
yang berkaitan dengan kegiatan malam hari, beberapa murid belum

j sikap pi if dalam dan juga terlihat tidak
fokus atau kurang perhatian terhadap penjelasan guru
e Beberapa murid belum mampu jukk sikap taat terhadap rules
dan p: dure selama belaj Vv

Psikomotor
* Sebagian kecil dari jumlah murid belum mampu menanggapi atau
guru dengan baik v

dalam teks tulis dan gambar

TUJUAN
PEMBELAJARAN**
Kognitif
Afektif
Psikomotor/skill

[Kognitif:

e Dengan membaca sendiri kalimat soal yang ada pada LKS, murid mampu
melengkapi huruf, suku kata, kata, dan kalimat yang rumpang dengan
tepat \/

e Dengan diberikan penjelasan oleh guru, murid mampu mengidentifikasi

hari
A fektif:

W kosa kata yang berhubungan dengan malam

e Dengan diberikan pengingat secara lisan” oleh guru, murid mampu
mengikuti rufes dan procedure kelas d}lZn‘baik

e Dengan diberikan pengingat secara lisan oleh guru, murid mampu
mengikuti setiap instruksi guru di kelas dengan baik

[Psikomotor:

e Dengan diberikan penjelasan oleh guru, murid mampu memasangkan
gambar dengan kal\'uy/frang berhubungan dengan malam hari dengan
baik

Aktivitas

Prosedur Materi Waktu

L‘;, j yang
%KOMPETENSI DASAR [Bahasa Indonesia

3.7 Menentukan kosa kata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam
melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau
eksplorasi lingkungan N

4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosa kata Bahasa Indonesia dan
dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan malam

PENDAHULUAN
Mendapatkan
perhatian
Tujuan pelajaran
Transfer

(kaitan dengan
pengetahuan)

Pembelajaran Saintifik Adellina, N.,
1. Murid it lai | K i, Y., &
P j dan i serta | Assagaf, L. (2017).

diri untuk

5

membalas sapaan yang diberikan guru

Murid review j
(melengkapi huruf, suku kata, kata dan
kalimat rumpang dari lagu “Bapa Kudatang
Pada-Mu” dan melanjutkan pembuatan
karya kolase yang berkaitan dengan malam

hari) di bawah panduan guru melalui tanya
Jjawab.
Murid ds rk penjel guru

| Tema 3 Kegiatanku
A 2

(Buku Tematik
Terpadu Kurikulum
2013, Edisi Revisi
2017) Buku Siswa
SD/MI  Kelas 1.
Jakarta: Pusat
Kurikulum dan

mengenai kaitan materi p j dan
tujuan kegiatan pembelajaran yang akan

.emendikbud.

i i hari ini ( identifikasi

wvano mencounakan kasa kata  vano

(Hal. 122)

5
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berhubungan  dengan  malam  hari,
memasangkan gambar dengan kalimat yang

berhubungan dengan malam hari

PRESENTASI
Jelaskan informasi
Tunjukkan
Gunakan  contoh
kongkrit (& non)
Cek pemahaman

Mengamati » Adellina, N.,
4. Murid dengark penjel guru| K 5 ¥
mengenai beberapa (1-2) kosa kata dari| & Assagaf, L.
kegiatan malam hari \/ (2017). Tema 3

5. Murid hatikan jel guru | Kegiatanku (Buku
mengenai pengertian huruf, suku kata, kata | Tematik Terpadu

dan kalimat  / Kurikulum 2013,

6. Murid memperhatikan saat guru | Edisi Revisi 2017)

menjelaskan: \/

e Guru memilih satu kalimat yang
berkaitan dengan kegiatan malam hari
yaitu “Rani rajin belajar » \/

e Guru menempelkan gambar seorang
anak perempuan yang sedang duduk
sambil belajar di meja belajar dan
berkata “Rani rajin belajar” \_~"~

e Guru menempelkan kartu kalimat yang

menjelaskan  gambar tersebut dan

i murid b kalimat

tersebut v

Guru mengambil gambar yang ditempel

dan meminta murid sckali lagi untuk

membaca kalimat “Rani rajin belajar

e Guru dan murid bersama-sama
menguraikan kalimat menjadi kata
(“Rani”, “rajin”, “belajar”) dan meminta
murid memb: ya per kata “Rani rajin
belajar”

e Guru dan murid bersama-sama
menguraikan setiap kata menjadi suku
kata (“Ra-ni”, “ra-jin”, “be-la-jar”) dan

murid ya suku
kata “Ra-ni ra-jin be-la-jar” \y

* Guru dan murid menguraikan suku kata
menjadi huruf (“R-a-n-i”, “r-a-j-i-n”, “b-
e-l-aj-a-r”) dan meminta murid "

Buku Siswa
SD/MI Kelas 1.
Jakarta: Pusat
Kurikulum  dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud.
(Halaman 123-
124)

e Gambar dan Kata
dalam penerapan
Metode Struktural

lisis Sintesis
(SAS), terlampir.

20’

membacanya per huruf “R-a-n-i r-a-j-i-
n b-e-l-a-j-a-r”

e Guru dan murid menggabungkan huruf

menjadi suku kata (“Ra-ni”, “ra-jin”,
“be-la-jar”) dan bersama-sama
membacanya per suku kata kata “Ra-ni
ra-jin be-la-jar”

e Guru dan murid menggabungkan suku

kata menjadi kata (“Rani”, “rajin”,
“belajar™) dan bersama-sama
membacanya kata “Rani rajin
belajar”

e Guru dan murid menggabungkan kata
menjadi kalimat semula (“Rani rajin
belajar™) dan bersama-sama

b seperti semula
“Rani rajin belajar ” (v

Menanya

743

8.

Murid  diberikan  kesempatan  untuk
bertanya jika ada hal yang belum

di ti dari beberap sa kata
kegiatan malam hari \/‘)

Murid  diberikan kesempatan  untuk
memberikan pertanyaan jika masih ada hal-

hal yang belum dimengerti mengenai
pengertian hupif, suku kata, kata dan
kalimat

Informasi/ M

9.

Murid mengumpulkan informasi mengenai
kegiatan yang dilakukan pada malam hari

Tal h/dick

i tanya j i dengan teman

m/yﬂam kelompok \/
uri ikan informasi i

contoh dari huruf, suku kata, kata dan
kalimat.

LATIHAN

TERBIMBING
Dikaitkan
pembelajaran

dengan

Menalar/Mengasosiasi
\l.(&:rid mengasosiasikan hasil

y dan

Adellina, N,
Kusumawati, Y., &
Assagaf, L. (2017).
Tema 3 Kegi k

10°
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Perilaku nyata
(misalnya: aktif)
Latihan tanpa penalti

mengerjakan LKS secara mandini

dohl 1 d

cerita yang tepat (LKS Kegiatan Malam
Hari, BS, halaman 125) v/

11. Murid mengerjakan LKS tentang
melengkapi huruf, suku kata, kata dan
kalimat yang rumpang v

Mengkomunikasikan

12. Murid yang ditunjuk guru sebagai

perwakilan dari

kelompok mengumpulkan LKS yang
A

masing-masing

telah dikerjakan kepada guru

(Buku Tematik
Terpadu Kurikulum
2013, FEdisi Revisi
2017) Buku Siswa
SD/MI  Kelas 1.
Jakarta: Pusat
Kurikulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud.
(Halaman 125)

PENUTUP
Pernyataan
pembelajaran dari
murid
Pengetahuan hasil dari
Guru
Cek pemahaman lagi

13. Murid dan guru melaksanakan tanya
jawab untuk mereview pembelajaran
yang sudah dipelajari »(

LATIHAN SENDIRI
Tujuan Kesiapan
Jenis dan tingkatan
Waktu dan umpan
balik

Rantepao, zu Oktober 2018

(Merselina Marlin .

Guru Mentor

3

Lampiran:

* Gambar yang di

1dalam p

ban Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS)

e Kalimat yang di

dalam p

Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS)

“Rani Rajin Belajar”

2 l%o
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Lampiran 13 RPP Penerapan Tindakan Il

PKN
3.2

4.2

dibantu dengan bahasa dacrah mengenai peristiwa siang dan malam
dalam teks tulis dan gambar *

Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari- hari di

rumah. <

Menceritakan kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari di rumah. 7

TUJUAN

PEMBELAJARAN** -
Kognitif
Afektif
Psikomotor/skill -

Kognitif:

Dengan diberikan penjelasan oleh guru mengenai cara menstruktural,

1 murid pu melengkapi

1 Lal

dan

huruf, suku kata, kata, dan kalimat yang rumpang dengan tepat =4
Meclalui cerita yang dibacakan guru, murid mampu mengidentifikasi

kali malam hari v

yang ber
Dengan diberikan penjelasan oleh guru, murid mampu mengenal
kebiasaan-kebiasaan baik pada malam hari, kt ya kebi: belum
tidur malam dengan tepat <

Afektif:

Dengan diberikan pengingat secara lisan oleh guru, murid mampu
mengikuti 7ules dan procedure kelas dengan baik v

Dengan diberikan pengingat secara lisan oleh guru, murid mampu
mengikuti setiap instruksi guru di kelas dengan baik v

Psikomotor:

Dengan diberikan penjelasan oleh guru, murid mampu memberikan warna
yang tepat pada kebiasaan yang baik dan yang tidak baik berhubungan
dengan malam hari dengan tepat 7

Aktivitas

Prosedur Materi Waktu

—s
@ UPH Teachers College
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Tematik Tingkat : SD Topik: Kegiatanku ST 4 PB 6
Tanggal :25 Oktober 2018 Alokasi waktu :3x357 ( Tindawan 23
DIAGNOSIS* Kognitif
Kognitif e Pada pertemuan scbelumnya murid sudah cukup mampu
Afektif i ifikasi kali yang k kosa kata malam hari,
Psikomotor/skill k bar di kali yang ber} d malam
hari dan murid belum terlalu mampu membaca huruf, suku kata, kata dan
juga kalimat yang ada melalui cerita yang berkaitan dengan kegiatan
malam hari; namun murid belum cukup ipu untuk i ifikasi
kali yang ber d malam hari, mengenal kebiasaan-
kebiasaan baik yang dilakukan di malam hari, dan juga murid belum
terlalu mampu membaca huruf, suku kata, kata dan kalimat yang ada
melalui cerita yang berkaitan dengan kegiatan malam hari
Afektif
® Ketika belajar tentang mengidentifikasi kalimat yang berhubungan
dengan malam hari, 1 kebi: -kebi baik yang dilakukan
di malam hari, dan juga membaca huruf, suku kata, kata dan kalimat
melalui cerita yang berkaitan dengan kegiatan malam hari; beberapa
murid belum menunjukkan sikap proaktif dalam pembelajaran dan juga
terlihat tidak fokus atau kurang perhatian terhadap penjelasan guru ~”
* Beberapa murid belum mampu menunjukkan sikap taat terhadap rules
dan procedure selama pembelajaran /'
Psikomotor
e Sebagian kecil dari jumlah murid belum mampu menanggapi atau
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik ~
}@MPETENSI DASAR | Bahasa Indonesia
3.7 Menentukan kosa kata yang berkaitan dengan peristiwa siang dan malam
melalui teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair lagu) dan/atau
cksplorasi lingkungan AL
\ ,J/ 4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosa kata Bahasa Indonesia dan

25/‘0 %

PENDAHULUAN
Mendapatkan 1.
perhatian
Tujuan pelajaran
Transfer 2.

(kaitan dengan

pengetahuan) \ /
~ 3%

Pembelajaran Saintifik

Adellina, N.,
Murid menerima dan membalas sapaan dari | Kusumawati, Y., & S
guru serta dimotivasi untuk mengikuti | Assagaf, L. (2017).
kegiatan pembelajaran hari ini v
Murid  diberikan
mempersiapkan diri sebelum masuk pada | Terpadu Kurikulum
kegiatan inti pembelajaran 4 2013, Edisi Revisi
Murid diingatkan oleh guru tentang materi | 20/7) Buku Murid 8

Tema 3 Kegiatanku

kesempatan  untuk | (Buku Tematik | 5°

25/ k
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pembelajaran pada pertemuan sebelumnya

SD/MI  Kelas 1.

(mengidentifikasi kalimat yang | Jakarta: Pusat
menggunakan kosa kata yang berhubungan | Kurikulum dan
dengan malam hari dan memasangkan | Perbukuan,
bar d k yang berhubung: Balitbang,
dengan malam hari) dan kaitannya dengan | Kemendikbud.
pelajaran hari ini (mengidentifikasi kalimat | (Halaman 126)
yang menggunakan kosa kata yang
berhubungan dengan malam hari dan
menyusun kalimat sederhana dari kosa kata
tentang kegiatan malam hari) v
Mengamati » Adellina, N,
PRESENTASI 4. Murid d kan penjel guru [ Kusumawati, Y., 8’
Jelaskan informasi www & Assagaf, L.
Tunjukkan yang berkaitan dengan malam hari (2017). Tema 3
Gunakan contoh 5. Murid i penjel. guru i Kegi ku (Buku b i
kongkrit (& non) kcbiasaan-kebiasaan baik yang dilakukan | Tematik Terpadu
Cek pemahaman pada malam hari Kurikulum 2013,
6. Murid mendengarkan penjelasan lagi secara Edisi Revisi 2017) 5
singkat dari guru mengenai pengertian dan | Buku Murid
contoh huruf, suku kata, kata dan kalimat.” | SD/MI Kelas 1.
7. Murid memperhatikan saat guru | Jakarta: Pusat | 25°

\

menjelaskan:

e Guru memilih satu kalimat yang
berkaitan dengan kegiatan malam hari
yaitu “Bobi cuci kaki™ V4

e Guru lkan it anak

Kurikulum  dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud.
(Hal 12127-

laki-laki yang sedang mencuci kaki di
keran air yang mengalir dan berkata

e Guru 1k kartu Kkali yang

dan

meminta murid membaca kalimat
tersebut NG

/ Gun bil gambar yang ditcmpel

128)

e Gambar dan Kata
dalam penerapan
Metode Struktural
Analisis  Sintesis
(SAS), terlampir

8.

Menanya
Murid melakukan tanya jawab dengan guru

mengenai:

dan meminta murid sekali lagi untuk
membaca kalimat “Bobi cuci kaki”

Guru dan murid bersama-sama
menguraikan  kalimat menjadi kata
(“Bobi”, “cuci”, “kaki’) dan meminta
murid membacanya per kata “Bobi cuci
kaki” v

Guru dan murid bersama-sama
menguraikan setiap kata menjadi suku
kata (“Bo-bi”, “cu-ci’, “ka-ki”) dan

1

murid ya per suku

kata “Bo-bi cu-ci ka-ki” v

Guru dan murid menguraikan suku kata
menjadi huruf (“B-o0-b-i”, “c-u-c-i”, “k-a-
k-i”) dan meminta murid membacanya
per huruf “B-o0-b-i c-u-c-i k-a-k-i"” v’
Gurn dan murid menggabungkan huruf
menjadi suku kata (“Bo-bi”, “cu-ci”, “ka-
ki) dan t b ya per
suku kata “Bo-bi cu-ci ka-ki”

Guru dan murid menggabungkan suku
kata menjadi kata (“Bobi”, “cuci”,
“kaki”) dan t b ya
per kata “Bobi cuci kaki” v

Guru dan murid menggabungkan kata

menjadi kalimat semula (“Bobi cuci

kaki”) dan bersama-sama membacanya

seperti kalimat semula “Bobi cuci kaki” \ |

Apakah kamu punya kebiasaan di
malam hari? <A

Apa saja kebiasaan baik yang kamu
lakukan di malam hariz ~ ~

7oy N
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9. Murid diberikan  kesempatan  untuk 27 LATIHAN SENDIRI
menanyakan hal-hal yang belum dipahami Tujuan Kesiapan
atau belum di ti i kebi Jenis dan tingkatan z P -
baik yang dilakukan di rumah pada malam Waktu dan umpan
hari v balik
Mengumpulkan Informasi/Mencoba
10.Murid mencoba  menceritakan  dan 3* Lampiran:

mengumpulkan informasi melalui diskusi e Gambar yang digunakan dalam penerapan Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS) ~

teman kebi: baik e é
yang dilakukan pada malam hari, khususnya 2 ]
pada saat mempersiapkan diri untuk tidur

pada malam hari. Ng

LATIHAN Menalar/ Mengasosiasi Adecllina, N.,
TERBIMBING 11. Murid mengerjakan LKS secara mandiri | Kusumawati, Y., & io°
Dikaitkan d genai kebi baik yang dilakukan | Assagaf, L. (2017). 7
pembelajaran pada malam hari A Tema 3 Kegiatanku
Perilaku nyata 12. Murid mengerjakan LKS sccara mandiri | (Buku Tematik %
(misalnya: aktif) mengenai melengkapi huruf, suku kata, kata | Terpadu Kurikulum
Latihan tanpa penalti dan kalimat yang rumpang 2013, Edisi Revisi
Mengkomunikasikan 2017) Buku Murid
13. Murid yang telah dipilih oleh guru dalam | SD/MI Kelas 1. . e Kalimat yang digunakan dalam penerapan Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS)
setiap kelompok mengumpulkan LKS yang | Jakarta: Pusat 2 “Bobi cuci kaki”
telah dikerjakan — Kurikulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemendikbud. Rantepao, 25 Oktober 2018
(Halaman 125) Guru Mentor
PENUTUP 14. Murid dan guru menutup pembelajaran 5%
Pernyataan d iew pelaj falui tanya
pembelajaran  dari jawab 7
murid
Pengetahuan hasil dari /’
Guru

Cek pemahaman lagi \ /

(Marselina Marlin )
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FORM JURNAL REFLEKSI MENGAJAR
Nama Mahasiswa Guru : Joice Priskila Piga Pah Hari/Tanggal : Rabu, 24 Oktober 2018
Kelas O 8 Bidang Studi : Tematik

Jam Pelajaran :3x 35 (Penerapan Tindakan 1)

Hari ini, Rabu 24 Oktober 2018, saya sangat-sangat bersyukur kepada Tuhan Yesus karena
penyertaan-Nya sehingga saya boleh menyelesaikan pengajaran saya di hari ini“Hari ini merupakan hari

pertama saya melak kan p pan tindakan atau metode dalam menyelesaikan permasalahan yang saya
temukan di kelas-Saya “mantap” dalam memilih \: p | sebagai lah yang dihadapai para
murid karena bukti-bukti yang saya dapatkan pada saat melakukan identifikasi masalah di hari-hari
sebelumnya terlihat sangat jelas dan cukup kuat.

Masuk pada bagian inti pembelajaran, seperti biasanya, hari ini saya menjalankan proses KBM seperti

yang sebel bel ya. Saya t pembelaj dengan jak murid lakuk Tepuk
Superman. Setelah itu, saya memberikan waktu kepada murid untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti
proses KBM."Setelah melihat murid telah siap untuk ikuti pembelaj: 1 saja saya melakukan
review pembelajaran melalui tanya jawab tentang apa yang telah mereka pelajari pada pertemuan
sebelumnya Beberapa murid dengan ias 1 j p yang saya berikan? Setelah

lak kan review belaj: saya juga kan kaitan materi yang akan dipelajari murid di hari

ini, sekaligus juga saya jelask jjuan pembelaj yang

akan saya capai bersama dengan
murid pada pembelajaran kali ini:"Saya menjelaskan bahwa hari ini, saya akan mengajarkan beberapa hal
baru bagi para murid, kt ya saya akan kan materi tentang huruf, suku kata, ka@a‘/nkalimat.
Saya inta murid persiapkan diri untuk lebih siap lagi dalam mengikuti pembelajaran. Saya pun

mulai menjelaskan materi dengan menerapkan metode SAS sebagai penerapan tindakan saya yang pertama
di hari in?/Saya menerapkan metode SAS ini sesuai dengan langkah-langkah p yang diuraikan oleh
Aisa, Baso, Efendi, & Barasandji (2014, hal. 63-66), sebagai berikut: J

Saya memilih satu kalimat yang berkaitan dengan kegiatan malam hari yaitu “Rani rajin belajar »
Saya gambar g anak p p yang sedang duduk sambil belajar di meja
belajar dan berkata “Rani rajin belajar”

e Saya menempelkan kartu kalimat yang menjelaskan gambar tersebut dan meminta murid membaca
kalimat tersebut

Saya mengambil gambar yang ditempel dan meminta murid sekali lagi untuk membaca kalimat
“Rani rajin belajar”

e Saya dan murid ber ikan kalimat jadi kata (“Rani”, “rajin”, “belajar”) dan
meminta murid membacanya per kata “Rani rajin belajar”

agar dapat perbaikinya pada p p d jutnya. Pada p indakan pertama (i

Saya dan murid b ikan setiap kata jadi suku kata (“Ra-ni”, “ra-jin”, “be-la-

jar”) dan inta murid

ya per suku kata “Ra-ni ra-jin be-la-jar”

Saya dan murid

suku kata jadi huruf (“R-a-n-i”, “r-a-j-i-n”, “b-e-l-a-j-a-r’) dan

murid

ya per huruf “R-a-n-i r-a-j-i-n b-e-l-a-j-a-r”

Saya dan murid menggabungkan huruf menjadi suku kata (“Ra-ni”, “ra-jin”, “be-la-jar’) dan
bersama-sama membacanya per suku kata kata “Ra-ni ra-jin be-la-jar”

Saya dan murid menggabungkan suku kata jadi kata (“Rani”, “rajin”, “belajar”) dan bersama-
sama membacanya per kata “Rani rajin belajar”

e Saya dan murid menggabungkan kata jadi kali semula (“Rani rajin belajar”) dan bersama-

sama

ya seperti kali semula “Rani rajin belajar”

Setelah melak kan p p de SAS untuk pertama kalinya ini, secara garis besar, metode

yang saya terapkan sudah berjalan dengan baikMNamun, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian saya

SAS) pada hari, ada beberapa poin yang perlu saya perhatikan dan menjadi bahan refleksi serta evaluasi bagi
diri saya secara pribadi yaitu:

1. Saya harus lebih mempersiapkan diri lagi, baik itu kesiapan secara fisik (yang telihat di luar)
maupun kesiapan dari dalam diri saya sebagai seorang pengajar. Jujur saja, pada pembelajaran kali
ini saya cukup gugup dan khawatir tentang segala sesuatunya. Saya takut kalau-kalau saya tidak
berhasil menerapkan metode ini bagi para murid, saya khawatir kalau-kalau ternyata saya gagal
membuat murid dapat mengetahui setidaknya satu hal baru dalam membaca permulaan.

2. Mengenai pengelolaan waktu, saya sangat bergumul dalam hal ini. Khususnya pada pengajaran saya
di hari ini, karena metode SAS yang saya gunakan ini sama sekali tidak ada dalam materi
pembelajaran yang seharusnya dipelajari, maka saya harus bijak dalam mengatur pembagian materi
agar tetap seimbang antara materi yang memang se¢harusnya di dapat oleh para murid dan materi
dalam metode SAS yang saya gunakan.

3. Terkait dengan penerapan metode SAS yang hari ini mulai saya terapkan, yang harus lebih lagi
menjadi perhatian saya adalah t i saya kan kepada murid dengan ti:lyerbum-
buru sehingga murid dapat menyerap bahan atau materi yang saya ajarkan bagi mereka.

4. Dalam proses KBM yang berlangsung hari ini, karena metode SAS yang saya gunakan

hal ini b bagian besar
murid di dalam kelas terlihat bosan dan menyebabkan beberapa murid k sehi saya

harus meminta 2 murid untuk pergi mencuci muka karena sudah sempat tertidur. Tidak hanya itu,

mengharuskan saya untuk berbicara dengan

pada saat saya melakukan tanya jawab pun, hanya sebagian murid saja yang masih terlihat fokus
untuk mengikuti pembelajaran. Menurut saya, hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi waktu yang
sudah siang dan juga para murid baru saja selesai makan siang dan bermain cukup lama pada jam
istirahat.

5. Setelah mengajar dan menerima feedback dari mentor, saya juga menyadari bahwa pada saat
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menerapkan metode SAS, hal tersebut tidak berjalan secara efektif karena materi yang saya jelaskan
adalah hal baru bagi murid dan mereka belum sampai pada tahap mengenal apa itu kata dan kalimat
sepertt yang sudah saya jelaskan kepada mercka pada pengajaran saya tadi.

6. Saya merasa bahwa mungkin penjelasan saya diawal mengenai huruf, suku kata, kata dan kalimat,

terlalu berat untuk murid kelas satu, sehingga para murid juga antara mengerti dan tidak mengerti
dengan penjelasan yang saya berikan.

Setelah melaksanakan penerapan metode SAS yang pertama ini, saya kembali meminta murid
mengerjakan soal yang sudah saya buat pada LKS dengan tujuan agar saya dapat melihat hasil dari
penerapan metode SAS itu i/ Saya ingin melihat apakah ada peningkatan nilai dari para murid setefah
saya menerapkan metode SAS tersebut, apakah setelah saya menerapkan metode SAS akan membantu
murid dalam hal membaca permulaan\Pada saat mengerjakan soal di hari ini, para murid terlihat lebih
tenang dan lebih tertata dari pada saat saya meminta untuk megerjakan tes diagnostik hari kemarin.
Saya rasa, hal itu disebabkan oleh karena saya menyederhanakan bentuk soal yang dikerjakan oleh para
murid. Sedikit cerita, kemarin saat saya telah selesai mehgajar, saya berdiskusi dengan mentor saya

i feedback ji saya di hari in. Mentor saya untuk buat soal terlihat
lebih sederhana (tanpa mengganti bobot dan indikator soal Ienmnya\“fbanya tuk membuat para murid lebih
paham dengan apa yang saya instruksikan dalam pengerjaan soal Saran tambahan juga dari mentor
saya adalah dengan menunjukkan agar mereka terbantu untuk membaca soal yang ada sambil
melihat gambar yang saya tunjukkan. Hal itu saya lakukan setelah di bagian awal pengerjaan soal, saya

melakukan kesepakatan dengan para murid bahwa saya akan membantu mereka dengan menunjul
gambar akan tetapi mereka tidak boleh lagi, sama sekali, bertanya kepada guru dan teman mereka. Dan
benar saja, saya mengucap syukur karena pada pengerjaan soal di hari ini, para murid terlihat lebih tenang
dan percaya diri dalam mengerjakan soal tersebut sendirian tanpa bertanya-tafiya. Juga, saya sangat
mengucap syukur karena hasil dari perolehan rata-rata nilai yang didapatkan oleh murid pada pengerjaan
LKS di hari ini ternyata meni Jika pada pretest kemarin rata-rata nilai yang di dapatkan oleh murid
adalah 64.65, maka pada Tindakan 1 ini para murid mendapat nilai dengan rata-rata 86.4§%ya sangat
bersyukur karena hal itu dakan bahwa p p metodeSASsayaynngpeﬂamadihaﬁinibemasil.\//v
Hal, baru yang sangat saya pelajari di hari ini adalah bagai menata dan 1ol
emosi‘Jujur saja, pada saat mengajar di depan kelas pada hari ini, begitu banyak perasaan yang saya rasakan
dan sangat bercampur aduk di dalam hati saya. Saya merasa sangat takut kalau-kalau saya gagal dalam
menerapkan metode SAS ini bagi para murid, saya merasa sangat khawatir akan tercapainya setiap indikator
yang sudah saya ekspetasikan, saya juga merasa sedikit kecewa karena tidak semua murid menaruh
perhatian pada penjelasan materi yang saya berikan?’Namun, satu hal indah yang Tuhan ajarkan bagi sa
yaitu i saya mau imadan melihat segala sesuatunya dengan positif dan mata Saya
sangat ditegur Tuhan dalam hal ini. Saya sangat diaj Tuhan untuk menerima segala sesuatu yang
Tuhan ijinkan terjadi dengan terus bersyukur kepada-Nya. Dan juga, sama seperti bahan perbaikan saya
pada sebelum-sebelumnya, bahwa saya juga harus memikirkan metode apa yang dapat saya gunakan agar c/[/

ketika saya menjelaskan materi pembelajaran, kondisi kelas dapat terbantu dan tertolong oleh metode
menarik yang saya gunakan. Seperti yang dikatakan oleh Abu Ahmadi dan Joko Tri dalam Dwi Surya
Atmadja dan Fitri Sukmawati (2017, h.333) bahwa “Metode yang digunakan harus membangkitkan motif,
minat atau gairah belajar murid”. Kembali lagi, saya dapat memperbaiki proses pengajara\n/saya di dalam

kelas dengan kannya melalui de pembelaj yang dapat saya kembangkan. Saya berharap
agar ke depannya saya terus dapat belajar dari hal-hal baru yang saya dapatkan sclama saya mengajar dan
saya juga memiliki kerinduan untuk da\p}t mempertahankan hal baik yang sudah saya terapkan sebagai
bahan perbaikan selama saya mengajar. Kiranya Tuhan terus memampukan saya dalam menjalani setiap

proses yang ada.
Rantepaoc 2 -0 - o018
Mahasiswa Guru Mentor/Rekan Sejawat
-
/ -
3

(Joice Priskila Piga Pah) (Marselina Marlin, B.Sc., S.Pd.)
Referensi:

ing&hl=id&sa=X&ved=0ahUKEwjo9_zkya eAhUFEnIKHWgKBjQOQG6wEIKjAA#v=onepage&q&f=false

|| Diakses pada 25 Oktober 2018, pukul 01.19 WITA.
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Fuady = / )
LKS Tematik — Bahasa Indonesia 2 L Cfoaens ;_\Dedl sayur.

_— & =22
3 Tema 3 Kegiatanku i,,o A % St
3 ? /
b. Gy d.
i X Lmukun nonton minum lihat

N
A
Nama: H'E WV) Kelas : 4 A 1 Hari/Tanggal: Rabu, 24 Oktober 2018

Lengkapilah bagian yang kosong menggunakan huruf, suku kata, kata, dan kalimat yang
tepat! q
a. masak X kerja e tidur . pasar

X 3 [d [
X Rini sapu lantai S ayah punya ikan

b. | Bobi main air d. | Dodi jalan kaki

a. Bobi masak nasi " | pani nonton lomba

@ X ayah makan sate

v{\Rosc ke O (0 Jeni minum air

@'__pa- b. | me xll S L e et
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/rata dan Ralirnat
RE LA TA + Siswa Alminta MeEnahicund Svnu
Kaktans a

RANY RASIN  RELAITAR

-3 ~SY O mA T
a i e A

R=A-N=\ R-A-J-l-N B-E-L-A-T-A-R * Giswa dAiminte menyesvkan atal]
Rakta 2 dan Wwatreae =

* Anaw - onan /Siswe Aijelasican
MeEnaenal COTa menaec]avan LS

# Tbu JToice cmecmberikan ambac
VrnkLkk bantuan Siswa Mmenjawaln

N * Thbou Joice membericahu LU=

Mensisi dom hurvg wana RNilane
UnEuk nomor 1 dan 2

¥ Tobou Toice cnenacjan Siswa LntLn

cnelihat 2acrbar Sacbil Chembaca
Soalnwuao
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Lampiran 18 Lembar Ceklis Penerapan Tindakan |

LEMBAR CHECKLIST GURU MENTOR DAN TEMAN SEJAWAT

(Penerapan Tindakan 1 Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS))

Tahapan Penerapan dwalan
No. Metode Struktural Pernyataan Komentar
Analisis Sintesis (SAS) | sk
1. | Menampilkan gambar | 1a. Guru memperlihatkan sebuah gambar
sambil bercerita
v
1b. Guru bercerita melalui gambar tersebut
v
2. | Membaca gambar 2a. Guru meletakkan sebuah kartu kalimat
(menuliskan di papan tulis sebuah
kalimat) sebagai keterangan dari gambar |
2b. Guru meminta siswa membaca kalimat
tersebut / v
B
24 /“> k o~
// 3. | Proses struktural 3a. Guru menghilangkan (tidak
memperlihatkan lagi) gambar yang
sudah ditampilkan
v
3b. Guru meminta siswa membaca kalimat
struktural tanpa gambar
v
4. | Proses analisis 4a. Guru jelaskan dan proses
menganalisis setiap unsur kalimat
dengan menguraikan kalimat yang
sudah didengar dan dibaca oleh siswa
v
5. | Proses sintesis Sa. Guru menjelaskan dan menuntun proses
penggabungan kalimat yang sudah
diuraikan menjadi kalimat yang utuh
lagi N
§\ ,\/

»
1‘4/'0 (% s
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Lampiran 19 Lembar Ceklis Penerapan Tindakan 11

—
LEMBAR CHECK LIST GURU MENTOR DAN TEMAN SEJAWAT
(Penerapan Tindakan 2 Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS))
Tahapan Penerapan Jawaban
No. Metode Struktural Pernyataan Komentar
Analisis Sintesis (SAS) Ya, || Tidak
1. | Menampilkan gambar | la. Guru memperlihatkan sebuah gambar 2ambaor terlamepir Al RPE
sambil bercerita ~P Goambarl berwearna Serinaaaa
4 Menarivw perhatios Siswa
P @ambar bervwuran 1 kercas wug
1b. Guru bercerita melalui gambar tersebut
Membaca gambar .
2t g 2a. Guru meletakkan sebuah kartu kalimat ‘ oo \l CCU =X\ I ! <AWL]
(menuliskan di papan tulis sebuah
= 3 4 ~» tulisan terbace jelas «warens
kalimat) sebagai keterangan dari gambar o BESEan o anne, A JeRiSE oIS an
boik /S esval
2b. Guru meminta siswa membaca kalimat ~B QUTL merninta SiSwa rmemboca
tersebut Halimate , (Al datawm Laci)
Ao beberapa siswa Sudaw Mmenuebukkay
tanpa Aimincta Aan beberapa siswe,
lelana e mensinuiel
25 7"
AO %
3. | Proses struktural 3a. Guru menghilangkan (tidak DUTY FREECABLR Srdsber GaRe o
memperlihatkan lagi) gambar yang Eemp el an
sudah ditampilkan
v
3b. Guru meminta siswa membaca kalimat ~o Kartcu kalimat Boans masivy
struktural tanpa gambar dicempeilran diminta LN Lk
4 disebucar™ jumiak kalimakt
Adan jUmlak atanyo Serca
QPO sSoala Kaka wand mmenwyusun
4. | Proses analisis 4a. Guru menjelaskan dan menuntun proses J Tbu Toice Men cabut kartu RKalimat
i i i 5 dan meauiisxan w“emobal Al papan tulis
menganalisis setiap unsur kalimat RS R g
dengan menguraikan kalimat yang kato - - [<o=t]
) ) " SuKL kata: o -E ==1=3]
sudah didengar dan dibaca oleh siswa ~ Roro4 O “ @ @
beberapao Siswa Aiminta b ( —@(@
LPEU K Membacavran LOlisq ¥ Thyu Jcice mmeminka Siswa membaca
yana ditvliswan Tobu Joice 3 s
di papan colls  (Tbu Joice % SN, Sianey
Memilin Siswae densan Tev Joice melanvkan carva {awak
NUrVE opa Saja dalam “ka
hemampuan aecaw ¥ TheL Joice Mmena aje siswe membaca
5. | Proses sintesis 5a. Guru menjelaskan dan menuntun proses bersmeT _ R
. ¥ Tbu Jolce Mendajakr Siswa mensewmbd-
penggabungan kalimat yang sudah likon Qden Mensulans SLSLEan
diuraikan menjadi kalimat yang utuh Kalienot J + Tbu Toice menuliskan
. \\ woace opa vwana disebutkan
lagi \/ VAl g 20TV
SUwY wak e ¥ Thy Soice Sneneajav
N horos§ Siswa ocnemnbaca Mmenaik
A \ Su\*:\' I apa wang ditunivk pensaady
Haca

~
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Lampiran 20 Tabulasi Data Hasil Tes Diagnostik

DAFTAR NILAI HASIL LKS TES DIAGNOSIS

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 TOTAL
NAMA (Membaca Huruf) (Membaca Suku Kata) (Membaca Kata) POIN
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6
Siswa 1 1 1 1 1 1 0 5 dari 8 soal| 62,5.
Siswa 2 1 0 0 1 1 1 4 dari 8 soal 50
Siswa 3 1 0 0 1 1 1} 3 dari 8 soal| 37,5
Siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal] 100
Siswa 7 1 1 1 1 1 0 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 8 1 1 1 1 0 0 4 dari 8 soal| 50
Siswa 9 1 1 1 1 0 1 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 11 1 1 1 1 1 0 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 12 1 0 0 0 1 1 1 4 dari 8 soal] 50
Siswa 13 1) 0 0 0 0 0 0 dari 8 soal 0
Siswa 14 1 1 1 0 0 0 3 dari 8 soal] 37,5
Siswa 15 1 0 0 0 0 0 1 dari 8 soal| 12,5
Siswa 16 1 0 0 0 0 0 1 dari 8 soal| 12,5
Siswa 17 1 1 0 0 1 0 3 dari 8 soal| 37,5
Siswa 18 1 1 1 1 1 1 6 dari 8 soal] 75
Siswa 19 0 0 0 0 1 0 1 dari 8 soal| 12,5
Siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 22 1 1 1 1 1 0 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 24 1 1 1 1 0 0 ! 0 4 dari 8 soal| 50
Siswa 25 0 0 1 1 1 1 |4 dari 8 soal| 50
Siswa 26 1 0 0 0 0 0 |1 dari 8 soal|] 12,5
Siswa 27 1 1 1 1 1 1 E 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 28 1 1 1 1 1 [ | 1 |6dari8soall 75
Siswa 29 1 1 1 1 1 1 1 20 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 30 1 1 1 1 1 0 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
| Pencapaian (%) 90,32% _ _70.97% _70.97% __74,19% _ 74.19% 48.39% 48.39% 35,48% .
Rata-rata Pencapaian per Indikator] 80,65% 72,58% 61,29% 41,94% Eataate | GeL7
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Lampiran 21 Tabulasi Data Hasil Penerapan Tindakan |

DAFTAR NILAI HASIL LKS PENERAPAN TINDAKAN 1

90,33%

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 TOTAL
NAMA (Membaca Huruf) (Membaca Suku Kata) (Membaca Kata) pOIN |NVILAI
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6
Siswa 1 1 1 1 1 1 1 -—-_ 8 dari 8 soal| 100
Siswa 2 1 1 1 1 1 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 3 1 1 1 1 0 1 | 5 dari 8 soal| 62,5
Siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal] 100
Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal{ 100
Siswa 7 1 1 0 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 11 1 1 1 1 1 0 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 12 1 1 1 1 1 0 5 dari 8 soal| 62,5
Siswa 13 1 0 [}] 0 1 1 1 4 dari 8 soal| 50
Siswa 14 1 1 1 1 1 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 15 1 1 1 0 0 1 4 dari 8 soal| 50
Siswa 16 1 1 1 0 1 0 4 dari 8 soal] 50
Siswa 17 1 1 0 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87.5
Siswa 18 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal|l 100
Siswa 19 1 1 1 0 1 1 1 6 dari 8 soal|] 75
Siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 24 1 1 0 0 1 1 1 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 25 1 1 1 0 1 1 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 26 0 0 1 0 1 0 1 1 4 dari 8 scal| 50
Siswa 27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 28 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 29 0 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 30 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 31 1 1 1 1 1 o 1 1 8 dari 8 soal| 100
=ncapaian (¢ S55% 55% | 87.10% | 7742% | 9355% | 87.10% | 80.65% | A Ra .
93,55% 82,26% 72,59% inretnz | 35
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Lampiran 22 Tabulasi Data Hasil Penerapan Tindakan Il

DAFTAR NILAI HASIL LKS PENERAPAN TINDAKAN 2

INDIKATOR 1 INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 TOTAL
NAMA (Membaca Huruf) (Membaca Suku Kata) (Membaca Kata) poiN |NILAI
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 |
Siswa 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 2 1 1 1 1 1 1 0 |7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 3 1 1 1 1 1 0 g 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal{ 100
Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 7 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 15 1 1 0 1 0 1 1 5 dari 8 soal| 62,5
Siswa 16 1 1 0 1 1 1 5 dari 8 soal| 62,5
Siswa 17 1 1 1 0 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 19 1 1 0 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal] 100
Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal] 100
Siswa 24 1 1 1 0 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 25 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 26 1 1 1 0 0 1 1 1 6 dari 8 soal| 75
Siswa 27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 28 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 29 1 1 1 1 1 1 1 7 dari 8 soal| 87,5
Siswa 30 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 dari 8 soal| 100
___ Pencapaian (%) 100,00% 100,00% 90,32% 90,32% 93,55% 96,77% 87,10% 77.42% Ra . | 9737
ta-rata Pencapaian per Indikator (3 100,00% 90,32% 95,16% 82,26% e i,
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Lampiran 23 Tabulasi Data Hasil Keseluruhan

DAFTAR REKAPITULASI NILAI PENELITIAN

No NAMA TES DIAGNOSTIK TINDAKAN 1 TINDAKAN 2
1 Siswa 1 62,5 100 | 100
2 Siswa 2 50 75 87,5
3 Siswa 3 37,5 62,5 75
4 Siswa 4 100 100 100
5 Siswa 5 100 100 100
6 Siswa 6 100 100 100
7 Siswa 7 75 87,5 100
8 Siswa 8 50 100 100
9 Siswa 9 75 100 100
10 Siswa 10 100 100 100
11 Siswa 11 75 75 87,5
12 Siswa 12 50 62,5 87,5
13 Siswa 13 0 50 87,5
14 Siswa 14 37,5 75 87,5
15 Siswa 15 12,5 50 62,5
16 Siswa 16 12,5 50 62,5
17 Siswa 17 37,5 87,5 87,5
18 Siswa 18 75 100 100
19 Siswa 19 12,5 75 87,5
20 Siswa 20 87,5 100 100
21 Siswa 21 100 87,5 87,5
22 Siswa 22 87,5 100 100
23 Siswa 23 100 100 100
24 Siswa 24 - 50 75 87,5
25 Siswa 25 50 75 100
26 Siswa 26 12,5 50 75
27 Siswa 27 87,5 100 100
28 Siswa 28 75 100 100
29 Siswa 29 87,5 87,5 87,5
30 Siswa 30 87,5 100 100
31 Siswa 31 100 100 100
Rata-Rata 64,16666667 86 97,36842105
Tangerang, 03 Nbvewmber 2018
Mengetahui, Menyusun,
4 | 5@&
Ibu. Ariani Tandi Padang, M.Pd. Joice Priskila Piga Pah
(Dosen Pembimbing Lapangan) (Peneliti)
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